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ABSTRACT

One of the most important things for humans is mental health. Based on the results of several
studies, it is stated that mental health can be disrupted due to drug abuse and HIV AIDS.
Adolescents are an age group that is prone to risky behavior for their mental health. Objective:
participants are expected to have good awareness and knowledge related to the impact of drug
abuse and HIV AIDS on mental health disorders. Method: This activity uses lecture and
discussion methods. The target number is 60 people who are students at SMPN 33 and SMPN
34 in Bulukumba Regency. Result: As for the Asymp.Sig value. (2-tailed) <0.05 means that there
is a difference between the pre-test and post-test values, so it can be concluded that mental
health counseling influences knowledge related to drugs and HIV/AIDS in preventing mental
health disorders. Conclusion: counseling can increase target knowledge about drugs and
HIV/AIDS in preventing mental health disorders.
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ABSTRAK

Salah satu hal yang penting dari diri manusia adalah kesehatan jiwa. Berdasarkan beberapa
literatur disebutkan bahwa kesehatan jiwa dapat terganggu akibat penyalahgunaan napza dan
HIV AIDS. Remaja merupakan kelompok usia yang rentan melakukan perilaku berisiko terhadap
kesehatan mental mereka. Tujuan: peserta diharapkan memiliki kesadaran dan pengetahuan
yang baik terkait dengan dampak dari penyalahgunaan napza dan HIV AIDS terhadap gangguan
kesehatan jiwa. Metode: Kegiatan ini menggunakan metode ceramah dan diskusi. Jumlah
sasaran sebanyak 60 orang yang merupakan siswa dan siswi di SMPN 33 Bulukumba dan
SMPN 34 Bulukumba di Kabupaten Bulukumba. Adapun uji yang digunakan ialah uji Wilcoxon.
Hasil: adapun hasil nilai Asymp.Sig. (2-tailed) <0.05 artinya ada perbedaan antara nilai pre-test
dengan post-test, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penyuluhan kesehatan
jiwa terhadap pengetahuan terkait Napza dan HIV/AIDS dalam mencegah gangguan pada
kesehatan jiwa. Kesimpulan: penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan sasaran dalam hal
ini remaja terkait Napza dan HIV/AIDS dalam mencegah gangguan pada kesehatan jiwa.
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PENDAHULUAN

Kesehatan jiwa menurut WHO adalah kondisi seseorang berkembang secara fisik,
mental, spiritual, dan sosial sehingga individu tersebut menyadari kemampuan sendiri,
dapat mengatasi tekanan, dapat bekerja secara produktif, dan mampu memberikan
kontribusi untuk komunitasnya (Kementerian Kesehatan RI, 2020). Data menunjukkan
bahwa secara global terdapat 38.4 juta jiwa yang hidup dengan HIV pada tahun 2021,
dimana orang baru terinfeksi HIV berjumlah 1,5 juta jiwa. Pada awal epidemik, orang
yang telah terinfeksi HIV bahkan mencapai 84,2 juta dengan kematian akibat AIDS
berjumlah 40,1 juta jiwa. Negara bagian Asia dan Pasifik diketahui menduduki urutan
kedua jumlah orang yang hidup dengan HIV di dunia, yakni sebesar 6 juta jiwa
(UNAIDS, 2021). Berdasarkan data ditemukan bahwa estimasi jumlah orang dengan
HIV di Indonesia pada tahun 2020 sebanyak 543.100 orang dengan jumlah infeksi baru
sebanyak 29.557 orang. Adapun angka kematian akibat HIV yaitu ada sebanyak
30.137 orang (Profil Statistik Kesehatan, 2019).

Menurut Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika, narkotika
merupakan zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis
maupun semi sintesis, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan
kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat
menimbulkan ketergantungan. Menurut Wardani et al. (2019) narkoba adalah obat atau
zat yang dapat menenangkan syaraf, mengakibatkan ketidaksadaran, atau pembiusan,
menghilangkan rasa nyeri dan sakit, menimbulkan rasa mengantuk atau merangsang,
dapat menimbulkan efek stupor, serta dapat menimbulkan adiksi atau kecanduan.
Penggunaan narkoba dapat berdampak buruk baik terhadap kesehatan fisik dan
mental. Dampak narkoba terhadap kesehatan mental yaitu seperti sering berhalusinasi,
sulit berkonsentrasi, agitative, berperilaku brutal, dan lainnya.

AIDS (acquired immunodeficiency syndrome) merupakan gejala ataupun
penyakit yang disebabkan oleh virus HIV (human immunodeficiency virus). AIDS
adalah sekumpulan gejala dan infeksi yang timbul karena sistem kekebalan tubuh yang
rusak akibat infeksi dari virus HIV. Gejala yang muncul tidak terjadi seketika akan
tetapi baru terlihat sekitar 5-10 tahun setelah terinfeksi virus HIV (Purnomo & Faridah,
2021).

Adapun hubungan antara kesehatan jiwa dengan penyalahgunaan narkoba dan
HIV/AIDS, karena kedua hal tersebut diyakini menjadi salah satu penyebab gangguan
kesehatan jiwa. Dampak dari HIV/AIDS tidak hanya dapat dirasakan secara biologis,
sosial, ekonomi, namun berdampak juga pada kondisi psikologis. Penelitian lain
menyebutkan bahwa selain menurunkan kualitas fisik, HIV/AIDS juga mempengaruhi
kesehatan mental penderitanya (Pujiati & Icca, 2021). Hasil penelitian lainnya
menemukan adanya perbedaan kondisi psikologis seseorang sebelum dan sesudah
terkena HIV AIDS dan tetap berubah walaupun mengonsumsi obat, karena penderita
harus beradaptasi (Haeriyanto et al., 2019). Stigma dan diskriminasi terhadap ODHA
(Orang Dengan HIV/AIDS) bahkan memperburuk kondisi fisik maupun psikologis dari
ODHA itu sendiri (Sarkar et al., 2019). Stigma dapat menjadi penghambat utama
terhadap proses pencegahan, perawatan, pengobatan dan dukungan pada HIV
(Situmeang et al., 2017). Pengobatan seumur hidup, keadaan sosial juga keluarga
yang tidak mendukung dapat membuat ODHA berisiko merasakan depresi dalam
masa pengobatannya. Bahkan prevalensi depresi pada ODHA tiga kali lebih tinggi
dibandingkan dengan populasi lainnya secara umum (Do et al., 2014).
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Beberapa artikel dalam (Andri et al., 2013) menyebutkan bahwa di seluruh dunia
penggunaan narkoba suntik hanya berkontribusi 5 sampai 10% dari total infeksi HIV,
namun dibeberapa belahan dunia seperti Asia, narkoba suntikan merupakan cara
penularan virus HIV yang utama. Negara-negara Asia seperti Cina, Malaysia, dan
Indonesia sedikitnya setengah dari kasus infeksi HIV berhubungan dengan narkoba
suntik. Penggunaan jarum suntik yang bergantian menjadikan pengguna narkoba
rentan terjangkit HIV/AIDS.

Pencegahan dan pengendalian kesehatan jiwa dan Napza diselenggarakan
oleh puskesmas pada 280 kabupaten/kota melalui tenaga kesehatan terlatih;
melakukan deteksi dini, psikososial, dan farmakoterapi; serta melakukan komunikasi,
informasi dan edukasi Kesehatahan Jiwa. Adapun beberapa arah kebijakan dan
strategi peningkatan pengendalian penyakit sesuai dengan tugas fungsi Ditjen
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit ialah peningkatan upaya preventif dan
promotif termasuk pencegahan kasus baru penyakit dalam pengendalian penyakit
menular terutama HIV serta pelayanan kesehatan jiwa (Dirjen P2P Kemkes RI, 2018).
Berdasarkan hal tersebut untuk menanggulangi gangguan kesehatan jiwa akibat
penyalahgunaan Narkoba dan HIV/AIDS dini, maka Puskesmas Bontobahari
melakukan penyuluhan Napza dan HIV/AIDS pada remaja di SMPN 33 Bulukumba dan
SMPN 34 Bulukumba di Kabupaten Bulukumba.

Faktor yang mempengaruhi meningkatnya prevalensi HIV dan AIDS adalah
industri pariwisata dan kunjungan wisatawan (Heriana et al., 2018). Perkembangan
pesat pariwisata dinilai merupakan salah satu faktor yang memberi dampak terhadap
meningkatnya kasus penyalahgunaan narkoba, obyek wisata di Asia Tenggara seperti
Bali, Thailand dan daerah wisata lainnya tidak hanya menjadi tujuan wisata namun
menjadi tujuan perdagangan narkoba sekaligus sebagai transit perdagangan narkotika
internasional. Wilayah Asia Tenggara yang masuk dalam 10 tujuan wisata narkotika
dunia yaitu wilayah Golden Triangle dan Indonesia (Azmi, 2017). Beberapa fakta
tersebut menjadi alasan dipilihnya SMPN 33 Bulukumba dan SMPN 34 Bulukumba
Kabupaten Bulukumba sebagai mitra pengabdian masyarakat dikarenakan sekolah-
sekolah tersebut berlokasi di daerah pariwisata dan diperburuk dengan keberadaan
tempat-tempat hiburan. Adapun tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan sasaran dalam hal ini siswa siswi SMPN 33 Bulukumba
dan SMPN 34 Bulukumba terkait Napza dan HIV/AIDS dalam mencegah gangguan
pada kesehatan jiwa.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan didua sekolah menengah pertama yang
terletak di Desa Lembanna dan Desa Darubiah Kecamatan Bontobahari. SMPN 33
Bulukumba dan SMPN 34 Bulukumba merupakan sekolah yang dijadikan sebagai
lokasi pengabdian. Sasaran kegiatan ini adalah siswa sekolah menengah pertama
yang berjumlah 60 orang. Jumlah siswa ini dihitung berdasarkan kehadiran siswa pada
saat penyuluhan dilaksanakan

Pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui metode ceramah dengan materi
terkait Napza dan HIV/AIDS serta kaitannya dengan kesehatan jiwa. Proses
penyuluhan dilakukan selama satu hari pada setiap sekolah dimulai dari pembukaan,
perkenalan tim penanggung jawab program, penyampaian maksud dan tujuan dari
kegiatan penyuluhan, mengisi pre-test, bina suasana, pemaparan materi oleh pemateri,
membuat komitmen antara pelaksana program dengan sasaran, pemberian post-test,

70 Journal of Menusa Community Services


https://orcid.org/0009-0005-9081-145X
https://orcid.org/0000-0003-1520-6434
https://orcid.org/0000-0002-9406-7200
https://orcid.org/0000-0003-1974-239X
https://orcid.org/0009-0004-7691-8309
https://orcid.org/0009-0002-3333-0500
https://orcid.org/0000-0001-5962-2427

Dewi et al., 2024: Counseling on Drug and HIV AIDS in ...

penutupan dan sesi dokumentasi. Materi yang disajikan pada penyuluhan ini ialah
terkait Napza, HIV/AIDS dan hubungannya terhadap kesehatan jiwa. Pada saat materi
dipaparkan, pemateri tidak lupa untuk memberikan beberapa bentuk ice breaking agar
keaktifan dan konsentrasi sasaran tetap terjaga.

Sebelum pemberian penyuluhan, dilakukan terlebih dahulu pre-test untuk
mengukur pengetahuan dan sikap siswa terkait Napza dan HIV/AIDS dalam mencegah
gangguan kesehatan jiwa. Adapun indikator keberhasilan dari penyuluhan Napza dan
HIV/AIDS dalam mencegah gangguan kesehatan jiwa adalah terdapat peningkatan
pengetahuan pada hasil pre-post test yang diberikan pada saat pelaksanaan kegiatan.
Metode evaluasi dari kegiatan ini menggunakan kuesioner yang terdiri atas 15
pertanyaan pengetahuan dalam bentuk pilihan ganda. Jawaban pertanyaan yang
benar diberi skor 1, dan jawaban pertanyaan yang salah diberi skor 0. Data hasil
kuisioner kemudian di uji menggunakan uji wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyuluhan Napza dan HIV/AIDS dalam mencegah gangguan pada kesehatan

jiwa dilaksanakan di SMPN 34 Bulukumba dan SMPN 33 Bulukumba (Gambar 1).
Adapun karakteristik responden sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Usia dan Jenis Kelamin Pada
Penyuluhan Napza dan HIV/AIDS dalam Mencegah Gangguan Kesehatan Jiwa

Karakteristik Responden n %
12-13 tahun 31 51,60
Usia
14-15 tahun 29 48,40
Total 60 100,00
Perempuan 48 80,00
Jenis Kelamin
Laki-laki 12 20,00
Total 60 100,00

Tabel 1. tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang ikut serta dalam kegiatan
pre-post mayoritas berada di kelompok usia 12-13 tahun, yaitu sebanyak 31 orang
(51,6%) dan sekitar 29 (28,58%) peserta lainnya berada pada kelompok usia 14-15
tahun. Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, siswa mayoritas berjenis kelamin
perempuan 48 (80%), sedangkan 12 (20%) peserta lainnya berjenis kelamin laki-laki.

Gambar 1. Suasana Penyuluhan di SMPN 33 (a) dan SMPN 34 (b) Bulukumba Kabupaten
Bulukumba
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Adapun data sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan ditentukan melalui nilai
hasil pre-test dan post-test dapat dilihat sebagai berikut:

70
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W\’\,

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10P11P12P13 P14 P15
20 55 20 25 43 21 8 47 41 47 26 33 42 32 22

Post-test 58 58 51 49 54 50 53 59 56 59 53 54 53 52 53

Gambar 2. Distribusi Jawaban Responden Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Napza dan
HIV/AIDS dalam Mencegah Gangguan pada Kesehatan Jiwa
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Semua zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman, baik sintetis maupun semi sintetis, yang dapat
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya
rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat
menimbulkan ketergantungan disebut dengan

Peraturan perundang-undangan tentang Narkotika adalah

Narkotika yang hanya dapat digunakan untuk tujuan pengembangan
ilmu pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi, serta
mempunyai potensi sangat tinggi mengakibatkan ketergantungan
merupakan

Minuman alkohol termasuk ke dalam golongan

Dibawah ini merupakan salah satu cara narkotika masuk ke dalam
tubuh

Sanksi penyalahgunaan Narkotika Golongan |l bagi diri sendiri
dipidana dengan pidana penjara paling lama

Salah satu dampak penyalahgunaan Napza

Sejenis virus yang menginfeksi sel darah putih yang menyebabkan
turunnya kekebalan tubuh manusia disebut dengan

Virus HIV dapat ditularkan melalui

Salah satu cara menghindari penularan HIV adalah

Adapun ARV (Anti Retroviral) yang digunakan untuk

Dibawah ini merupakan salah satu komplikasi HIV/AIDS kecuali
Salah satu hubungan antara penyalahgunaan Napza dan penularan
HIV/AIDS

Gangguan kesehatan mental pada ODHA (Orang Dengan HIV
AIDS) dapat dipengaruhi oleh

Penyalahgunaan Napza dan penularan HIV/AIDS dapat berdampak
pada kesehatan jiwa

Gambar 2. menunjukkan bahwa dari 15 pertanyaan dari kuesioner yang dijadikan
parameter dalam mengukur pengetahuan responden tentang Penyuluhan Napza dan
HIV/AIDS dalam mencegah gangguan pada kesehatan jiwa. Pertanyaan pre-test yang
paling banyak dijawab dengan benar ialah pertanyaan nomor 2 (91,66%) dan
pertanyaan yang paling banyak dijawab dengan salah pada saat pre-test adalah
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pertanyaan 7 sebesar 86,6% yang menjawab salah. Sedangkan setelah post-test
semua pertanyaan mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut diperoleh dengan
adanya pemaparan materi terkait Napza dan HIV/AIDS terhadap kesehatan jiwa
melalui metode ceramah dan diskusi.

Tabel 2. Rata-rata Skor Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Napza
dan HIV/AIDS dalam Mencegah Gangguan pada Kesehatan Jiwa

Sum of Asymp. Sig.
N Mean Rank Ranks (2-tailed)
post-test Negative Ranks 02 .00 .00 .000
pre-test Positive Ranks 60P 30.50 1830.00
Ties 0c
Total 60

a. post-test < pre-test
b. post-test > pre-test
C. post-test = pre-test

Berdasarkan Tabel 2. di atas, dapat dilihat bahwa Positive Ranks ialah 60 artinya
60 orang siswa mengalami peningkatan pengetahuan setelah penyuluhan kesehatan
jiwa. Selain itu, nilai Asymp.Sig. (2-tailed) <0.05 artinya ada perbedaan antara nilai pre-
test dengan post-test, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penyuluhan dalam mencegah gangguan pada kesehatan jiwa terhadap peningkatan
pengetahuan siswa terkait NAPZA dan dan HIV/AIDS di SMPN 33 Bulukumba dan
SMPN 34 Bulukumba Kabupaten Bulukumba. Hal ini didukung oleh salah satu sumber
yang mengemukakan bahwa penyuluhan kesehatan dapat memberikan pengaruh
terhadap pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS (Widarma et al., 2017).

Stefanicia & Devitasari (2018) menemukan bahwa perilaku berisiko terkena infeksi
menular seksual pada remaja berhubungan terhadap tingkat pengetahuan, usia, dan
kesehatan mental mereka. Pengetahuan remaja mengenai HIV/AIDS akan sangat
berpengaruh dengan stigma mereka terhadap ODHA. Menurut Situmeang et al (2017),
pengetahuan HIV/AIDS sangat berhubungan dengan stigma terhadap orang dengan
HIV/AIDS dikalangan remaja 15-19 tahun di Indonesia. Stigma terhadap ODHA yang
berasal baik dari keluarga maupun dari masyarakat seperti teman, tetangga, dan
petugas kesehatan dimana stigma ini mempengaruhi kesehatan mental ODHA
(Umardani et al., 2021). Sehingga diperlukan pendidikan kesehatan kepada remaja
agar memiliki pemahaman mengenai dampak stigma pada HIV AIDS terhadap
kesehatan jiwa.

Pendidikan kesehatan mempengaruhi stigma terhadap HIV AIDS (Haeriyanto et al.,
2019). Sedangkan terkait dengan penyalahgunaan narkoba ditemukan bahwa terdapat
gangguan psikotik pada penggunanya. Menurut penelitian Manullang & Hutasoit (2019)
menemukan bahwa penyalahgunaan obat-obatan yang mengandung zat psikoaktif
akan menghasilkan gejala psikotik. Menurut Damanik (2020) pengetahuan merupakan
domain yang penting dalam pembentukan perilaku seseorang. Dalam menanggulangi
penyalahgunaan narkoba maka diperlukan juga pendidikan kesehatan salah satunya
melalui penyuluhan yang diharapkan dapat mempengaruhi pengetahuan remaja.

Salah satu penelitian menyebutkan bahwa penyuluhan napza atau narkoba dapat
menjadi upaya pencegahan penyalahgunaan obat dengan adanya peningkatan
pengetahuan pada sasaran (Riani & Pangesti, 2020). Penelitian tersebut sejalan
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dengan Wiyani et al (2017) yang menyimpulkan bahwa pengetahuan remaja tentang
bahaya narkoba meningkat setelah pemberian penyuluhan. Hal ini diperkuat oleh
Anggraeni (2016) yang memperoleh hasil bahwa penyuluhan napza sangat efektif
dalam meningkatkan pengetahuan remaja.

PENUTUP

Kesimpulan dari pengabdian masyarakat ini ialah penyuluhan Napza dan
HIV/AIDS dalam mencegah gangguan kesehatan jiwa dilaksanakan di tingkat sekolah
yaitu di SMPN 33 Bulukumba dan SMPN 34 Bulukumba dengan responden sebanyak
60 orang berjalan dengan baik. Hal ini ditandai dengan partisipasi aktif sasaran dan
hasil post-test yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan tentang terkait
Napza dan HIV/AIDS dalam mencegah gangguan pada kesehatan jiwa. Sehingga
sangat disarankan bagi Puskesmas setempat agar tetap menjadikan program tersebut
sebagai program rutin dan dengan metode yang lebih beragam.
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